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ABSTRAK 

 

PEMBUATAN PAVING BLOCK MUTU B MENGGUNAKAN 

ABU SEKAM PADI DAN AIR LAUT 
 

Muh. Ajib Ilham Napis 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik 
Universitas Sulawesi Barat (2024) 

ajib071793@gmail.com 

 

Pembangunan infrastruktur desa terus meningkat sejak alokasi dana desa 

diberikan oleh pemerintah pusat. Peningkatan pembangunan desa tidak dibarengi 

dengan quality control yang baik dikarenakan keterbatasan SDM dan peralatan. 

Paving block menjadi alternatif material yang dapat mengganti fungsi beton 

khususnya pada infrastruktur jalan, taman, dan pedestrian. Dalam penelitian ini 

menggunakan bahan tambah abu sekam padi (ASP) dan pencampuran air laut 

(SW). Hal ini dikarenakan banyaknya limbah abu sekam padi yang menumpuk 

dan mencemari lingkungan di kecamatan Wonomulyo serta pemanfaatan air laut 

digunakan karena daerah Sulawesi Barat khususnya Kabupaten Majene termasuk 

dalam daerah pesisir pantai, Salah satu bentuk upaya menjaga dan melestarikan air 

bersih adalah pemanfaatan air laut. Penelitian menggunakan komposisi 

perbandingan campuran 1S (Semen) : 2P (Pasir) : 2AB (Abu batu) untuk menguji 

nilai kuat tekan paving block, daya serap serta acid resistance (H2SO4) dengan 

variasi pencampuran abu sekam padi 0%, 20%, 40%, 60% dan pengaruh 

penambahan air laut pada paving blok dikondisi suhu laboratorium yang tidak 

terkontrol. Dimana didapatkan hasil kuat tekan tertinggi terhadap paving blok 

normal umur 28 dan 91 hari yaitu pada paving blok tipe ASP20-SW dan yang 

terendah pada paving blok tipe ASP60-SW. Hasil kuat tekan optimum pada 

penelitian ini tidak mencapai target paving blok mutu B yang di rencanakan. 

Dengan adanya penelitian ini yang memanfaatkan eco materials sebagai bahan 

alternatif diharapkan dapat meningkatkan quality control dan mengurangi resiko 

kerusakan alam secara berlebihan. 
 

Kata kunci: Paving Blok, Abu Sekam Padi, Air Laut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Paving block merupakan suatu komposisi bahan bangunan yang dibuat dari 

campuran semen potrand atau bahan perekat hidrolis sejenisnya, air dan agregat 

halus dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya (SNI 03-0691-1996). Seiring 

meningkatnya kebutuhan pasar dan bahan bangunan yang cukup marak 

dipergunakan saat ini seperti perkotaan serta daerah pesisir menyebabkan 

meningkatnya penggunaan material seperti semen, pasir dan air bersih. 

Semen merupakan suatu bahan perekat kimia yang memberikan perkerasan 

terhadap material campuran lain menjadi suatu bentuk yang tahan lama dan kaku. 

Kapur dan tanah liat merupakan bahan alami yang memiliki banyak keterbatasan, 

oleh sebab itu dalam semen diproduksi dengan kondisi terkontrol yang kemudian 

dikemas serta dapat diangkut ke tempat yang diperlukan dengan mudah. Secara 

umum semen merupakan bubuk berwarna abu-abu gelap yang terbuat dari Alkali, 

Magnesium Oksida, Alumina, kapur, Sulfur Trioxide, Iron Oxide dan Silika. 

Abu batu merupakan material konstruksi yang berasal dari sampingan proses 

industri semen dan pemecahan batu. Material ini termasuk dalam kategori agregat 

buatan yang banyak dibutuhkan sebagai campuran dalam proses pengaspalan dan 

pengganti pasir. Material ini sendiri berasal dari bebatuan yang ikut terangkat saat 

pasir dari sungai dinaikkan. Dibandingkan psir, material ini memiliki daya ikat yang 

llebih baik. Dalam kondisi terkena air, pasir akan mudah terurai. Sementara abu batu 

ketika terkena air, justru akan semakin kuat mengikat dan mengeras. Kemampuan 

mengikat yang baik ini dikarenakan teksturnya yang masih sangat tajam. Oleh karena 

itu abu batu dapat digunakan sebagai material pendukung pada pembuatan paving 

block. 

Seiring berkembangnya waktu, kebutuhan untuk paving block semakin 

meningkat, yang menyebabkan kebutuhan bahan campuran paving block juga ikut 
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meningkat seperti semen, pasir dan abu batu. Salah satu alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah sekitar yang bisa dijadikan 

sebagai bahan substitusi semen, pasir, dan abu batu dan telah memenuhi spesifikasi 

setelah dilakukan pengujian pada bahan pengganti tersebut. 

Umumnya bahan dasar pembuat paving block berupa campuran antara semen, 

pasir, air serta bahan tambahan lainya yang tidak mengurangi mutu paving block itu 

sendiri. Paving block banyak digunakan dalam bidang konstruksi dan merupakan 

salah satu alternative pilihan untuk lapis perkerasan permukaan tanah. Paving block 

digunakan untuk perkerasan jalan,dan trotoar. Selain itu dapat juga digunakan pada 

area khusus seperti area pelabuhan, lahan parkir, area terbuka dan area industri. 

Penggunaan paving block sangatlah mendukung go green yang telah 

dikumandangkan secara nasional/internasional, karena daya serap air melalui 

pemasangan paving block dapat menjaga keseimbangan air tanah.  

(Thalib, 2023) telah melakukan penelitian tentang Pengaruh Perawatan Dan 

Pencampuran Air Laut Pada Paving Block Berbahan Campuran Abu Sekam Padi. 

Paving block yang akan dibuat pada penelitian ini berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 8 cm dengan menggunakan abu 

sekam padi sebagai bahan pengganti sebagian semen dengan variasi abu sekam padi 

sebanyak 10%,. 20% dan 30%. Adapun proporsi terbaik pada umur 28 hari yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tipe sampel N-S3-SS (kontrol) dengan nilai 

kuat tekan sebesar 16,01 MPa (Mutu C untuk pejalan kaki) dan daya serap air 

sebesar 6,382% (Mutu C untuk pejalan kaki). Proporsi campuran terbaik dengan 

menggunakan bahan tambah Abu sekam padi adalah tipe sampel ASP-B-S3-SF 

(20%) dengan nilai kuat tekan rata-rata sebesar 10,97 Mpa  (Muru D untuk taman 

dan lainnya) dan nilai daya serap air sebesar 7, 987 7 (Mutu C untuk pejalan kaki).  

Paving block harus memenuhi kualitas sebagai bahan bangunan yang akan 

digunakan sebagai pelapis pada perkerasan jalan. Kekuatan tekan pada paving block 

merupakan salah satu karakteristik kualitas yang harus dimiliki oleh paving block 

sendiri. Jika paving block memiliki kuat tekan yang tinggi maka kualitas paving 
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block juga akan semakin baik. Selain kuat tekan paving block durabilitas juga 

menjadi salah satu hal yang penting untuk meningkatkan kualitas dari paving itu 

sendiri. 

Penggunaan paving block dalam perkembangan perindustrian dibidang 

pembangunan jalan dan perkotaan saat ini sedang banyak dikembangkan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari penggunaan paving block yang semakin banyak digunakan 

sebagai pengganti aspal karena mudah dipasang dan tidak membutuhkan alat berat 

serta dapat diproduksi secara massal. Pemeliharaannya pun terbilang sangat mudah 

karena dapat dibongkar kapan saja dan dipasang kembali.  

Paving block terbuat dari beberapa bahan penyusun yaitu pasir alam, abu batu 

dan semen yang memenuhi standar pengujian. Seiring perkembangannya kebutuhan 

semen semakin meningkat. Maka dari itu, dibutuhkan beberapa inovasi dalam hal 

pengganti semen dengan memanfaatkan limbah yang ada di lingkungan saat ini yang 

tentunya telah memenuhi spesifikasi setelah dilakukan pengujian pada bahan 

pengganti tersebut. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), luas panen di Indonesia pada tahun 

2020 mencapai 10,66 juta hektare, di mana total produksi padi pada tahun 2020 

mencapai 54,65 juta ton GKG (Gabah Kering Gilingan). Di mana abu sekam padi 

merupakan suatu limbah yang di hasilkan dari pengolahan padi menjadi beras. Bila 

sekam padi dibakar, maka akan menghasilkan produk samping yaitu limbah abu 

sekam padi. Abu sekam padi kemudian digunakan sebagai bahan pengganti atau 

dalam semen. Secara umum diakui bahwa penggabungan bahan pozzolan sebagai 

pengganti sebagian semen Portland dalam beton merupakan cara yang efektif untuk 

meningkatkan sifat beton. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa Kalsium Hidroksida 

(Ca(OH)₂) akibat hidrasi semen yang bereaksi terhadap pozzolan dan menghasilkan 

tambahan Kalsium Silikat Hidrat (CSH), menghalangi pori-pori yang ada dan 

mengubah struktur pori. 

Banyaknya masyarakat yang membuat batu bata di daerah Wonomulyo 

manyebabkan limbah abu sekam sangat banyak bertumpuk dan mencemari 
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lingkungan. Dari kondisi ini, maka harus dicari alternatif untuk menyelesaikan 

masalah ini, yaitu memanfaatkan limbah abu sekam padi untuk pembuatan paving 

block. Abu sekam padi dapat diaplikasikan sebagai pengganti sebagian semen dalam 

pembuatan paving block karena selain mudah didapatkan juga bisa memberikan nilai 

ekonomis terhadap abu sekam padi dan mengurangi dampak pencemaran 

lingkungan. Pada penelitian ini, paving block yang akan dibuat berbentuk persegi 

panjang dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 8 cm dengan 

menggunakan abu sekam padi sebagai pengganti Sebagian semen dengan variasi abu 

sekam padi sebanyak 0%, 20%, 40% dan 60%. 

 Dari uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kinerja paving block menggunakan abu sekam padi sebagai pengganti 

sebagian semen dan air laut sebagai pencampurannya, dengan melakukan uji kuat 

tekan, daya serap air dan ketahanan acid. dengan rencana bata beton, mutu kelas B 

dengan kuat tekan rata-rata 20 Mpa (SNI 03-0691-1996), berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 8 cm. Pada penelitian ini, 

penulis mengangkat judul, “PEMBUATAN PAVING BLOCK MUTU B 

MENGGUNAKAN ABU SEKAM PADI DAN AIR LAUT”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan nilai kuat tekan paving block variasi normal dengan 

paving block yang menggunakan abu sekam padi (ASP) sebagai pengganti 

semen variasi 20%, 40%, dan 60% berdasarkan SNI-03-0691-1996? 

2. Bagaimana perbandingan daya serap dan porositas paving block variasi normal 

dengan paving block yang menggunakan abu sekam padi (ASP) sebagai 

pengganti semen variasi 20%, 40%, dan 60% berdasarkan SNI-03-0691-1996? 

3. Berapakah nilai optimum kuat tekan paving block menggunakan abu sekam padi 

(ASP) sebagai pengganti semen untuk mencapai target mutu B untuk parkiran 

berdasarkan SNI-03-0691-1996 ? 
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4. Bagaimana perbandingan ketahanan Acid paving block variasi normal dengan 

paving block yang menggunakan abu sekam padi (ASP) sebagai pengganti 

semen variasi 20%, 40%, dan 60% setelah perendaman 91 hari? 

5. Bagaimana nilai Electrical Resistivity Acid Paving block dengan menggunakan abu 

sekam padi (ASP) sebagai pengganti semen variasi 20%, 40%, dan 60% pada umur 91 

hari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui perbandingan kuat tekan paving block variasi normal dengan paving 

block yang menggunakan abu sekam padi (ASP) sebagai pengganti semen 

variasi 20%, 40%, dan 60% berdasarkan SNI-03-0691-1996. 

2. Mengetahui perbandingan nilai daya serap dan porositas paving block variasi 

normal dengan paving block yang menggunakan abu sekam padi (ASP) sebagai 

pengganti semen variasi 20%, 40%, dan 60% berdasarkan SNI-03-0691-1996. 

3. Mengetahui nilai optimum kuat tekan paving block menggunakan abu sekam padi 

(ASP) sebagai pengganti semen untuk mencapai target mutu B untuk parkiran 

berdasarkan SNI-03-0691-1996 

4. Mengetahui perbandingan ketahahan Acid Paving Block variasi normal dengan  

paving block yang menggunakan abu sekam padi (ASP) sebagai pengganti semen 

variasi 20%, 40%, dan 60% setelah perendaman 91 hari. 

5.  Untuk mengetahui nilai Electrical Resistivity acid Paving Block dengan 

menggunakan abu sekam padi (ASP) dengan variasi 20%, 40%, dan 60% pada 

umur 91 hari 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat berjalan secara efektif dan tidak menyimpang dari 

tujuan penelitian, maka perlu adanya batasan ruang lingkup diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Semen yang digunakan adalah Cement Porland Composit (PCC) tipe 1. 
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2. Agregat halus yang yang digunakan adalah pasir yang berasal dari Mapilli 

Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali Mandar yang lolos saringan No.4 

3. Bahan pengganti semen  yang digunakan adalah Abu Sekam Padi (ASP) yang 

diambil dari desa Kebun Sari, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali 

Mandar yang lolos saringan 100, dengan persentase 20%, 40%, dan 60%. Air 

laut yang digunakan diambil dari Desa Barane, Kecamatan Baurung, 

Kabupaten Majene. 

4. Abu batu yang digunakan berasal dari desa Sekka-sekka, Kecamatan Mapilli, 

Kabupaten Polewali Mandar yang lolos saringan No.
 

 
 (7,90mm) 

5. Air tawar (freshwater) yang digunakan diambil dari Laboratorium Terpadu 

Universitas Sulawesi Barat. 

6.  Target FAS (Faktor Air Semen) maksimal 0,39. 

7. Benda uji berukuran Panjang 20 cm x lebar 10 cm x tinggi 8 cm. 

8. Target kelas paving block yang ingin dicapai adalah mutu B (SNI 03-0691-

1996). 

9. Pengujian kuat tekan berdasarkan (SNI 03-0691-1996) dilakukan pada umur 28 

hari dan 91 hari dengan jumlah paving block sebanyak. 

10. Pengujian daya serap dan porositas berdasarkan (SNI 03-0691-1989) dilakukan 

pada umur 28 hari dengan jumlah paving block sebanyak 15 

11. Pengujian acid resistance berdasarkan ASTM-C1898-20 dilakukan pada umur 

91 hari dengan jumlah paving block sebanyak 25.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan masukan pengaruh kuat 

tekan, serapan air, porositas dan acid resitance paving block dengan 

pencampuran dan perawatan menggunakan air tawar berbahan campur 

cangkang sawit sebagai pengganti pasir. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya di bidang ketekniksipilan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan dapat dilihat sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori – teori yng menyangkut tentang 

penelitian ini 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metode – metode apa saja yang akan 

digunakan dalam penelitian baik itu dari jenis penelitian, tahapan, bagan 

alir dan lain sebagainya. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Bab ini membahas tentang hasil dan data-data penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan singkat mengenai hasil yang diperoleh dari 

penelitian dan disertai dengan saran-saran yan diusulkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PENELITIAN 

 
2.1 Penelitian Terdahulu 

Di dalam dunia keilmuan sudah banyak peneliti yang melakukan penyelidikan 

tentang ketahanan paving block dengan melihat dari segi material penyusun dan 

kondisi lingkungan yang ada disekitar. Beberapa peneliti terdahulu sudah 

membahas tentang pengaruh abu cangkang sawit dan air laut pda pembuatan paving 

block sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis sedikit berbeda dari 

peneliti terdahulu mulai dari bentuk perawatan yang digunakan, bentuk cetakan. 

Selain itu fokus dari peneliti adalah pengaruh abu cangkang pada pembuatan 

paving block. 

1. Caturpalestri, (2019). Pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan baku 

pembuatan eco-paving dengan penambahan abu sekam padi. Berdasarkan 

hasil pengujian diperoleh data hasil rata-rata kuat tekan paving block dari 

limbah plastik yaitu 2BM (botol mineral) : 6KP (kantong plastik) : 0TB (tutup 

botol) sebesar 8,94MPa, 2BM : 3KP : 3TB sebesar 10,11MPa, 2BM : 2KP : 

4TB sebesar 10,25 MPa, dan 2BM : 1KP : 5TB sebesar 8,93MPa. Komposisi 

terbaik untuk paving block yang berbahan botol mineral, kantong plastik dan 

tutup botol yaitu, 2BM : 2KP :4TB dengan nilai kuat tekan sebesar 10,25 dan 

masuk kedalam katergori mutu D menurut SNI 03-0691-1996. 

2. Nida Dusturia (2020). Pengaruh penggunaan subtitusi bottom ash dan abu 

sekam padi pada pembuatan paving block. dari hasil penelitian ini nilai kuat 

tekan optimum yang didapatkan dari penggunaan bahan substitusi 10% 

bottom ash + 0% abu sekam padi pada umur 28 hari dengan nilai sebesar 

18,75 MPa dan masuk kedalam mutu B yang digunakan untuk pelataran 

parkir. 

3. Yusril Aprianto (2020). Pemanfaatan limbah padat slag nikel, abu sekam padi, 

dan fly ash menjadi paving block. Dari penelitian ini Variasi komposisi bahan 

terhadap kuat tekan paving block mengalami hasil kuat tekan yang berbeda-

beda. Dimana hasil optimum kuat tekan terdapat pada pencampuran paving 

block A : semen 25%, slag 25%, sekam padi 25%, ply ash 25% yaitu sebesar 
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103.86 kg/cm2. 

4. Harsan Ingot Hasudungan, Muhammad Aswin, (2022) telah melakukan 

penelitian Investigasi Kuat Tekan Paving Block-Ecc Oktagonal Berbasis Fly 

Ash Dan Abu Sekam Padi. Salah satu kegunaan paving block adalah untuk 

memenuhi kebutuhan perkerasan permukaan jalan. Umumnya, semen 

merupakan bahan pengikat utama dalam pembuatan paving block. Sedangkan 

di sekitar kita, fly ash dan sekam padi belum dimanfaatkan secara optimal, 

baik oleh masyarakat maupun industri. Berdasarkan uji kandungan kimia, 

ternyata fly ash dan abu sekam padi mengandung silika oksida (SiO2) yang 

cukup tinggi, sehingga berpotensi untuk digunakan sebagai bahan bangunan 

dalam pembuatan mortar ECC (engineered cementitious composites). 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah pertanian yaitu abu 

sekam padi dan limbah PLTU yaitu fly ash sebagai salah satu bahan 

pembuatan paving block ECC dan mengkaji kuat tekan paving block ECC 

serta membandingkan dengan paving block yang ada di Toko Bahan 

Bangunan. Variasi penambahan FA dan ASP masing-masing 0%, 5%, 10% 

dan 15%.  

5. Astri Wahyuningtias, Utari Khatulistiani (2021) telah melakukan penelitian 

Kekuatan Paving Block Menggunakan Campuran Abu Sekam Padi Dan 

Kapur. Paving block adalah suatu bahan bangunan yang dibuat dari campuran 

semen, agregat dan air atau bahan lainnya. Paving block dapat digunakan 

untuk konstruksi jalan dan tergolong material yang ramah lingkungan karena 

dapat menyerap air saat hujan pemasangannya mudah dan perawatannya 

relative mudah. Oleh karena itu meningkatnya peminat paving block 

berdampak terhadap meningkatnya penggunaan semen. Berdasarkan hal 

tersebut, diperlukan inovasi baru dengan menggunakan bahan limbah abu 

sekam padi sebagai campuran sebagian dari semen. Bahan kapur juga 

ditambahkan pada campuran untuk membantu sifat lekatan. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemakaian limbah abu 

sekam padi dan kapur terhadap kekuatan paving block. Campuran paving 

block digunakan dua macam, yaitu tipe 1 menggunakan abu sekam padi 

sebesar 0%, 10%, 20% terhadap berat semen dan tipe 2 menggunakan abu 
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sekam padi 10%, dan 20% dengan ditambahkan kapur sebesar 2,5% terhadap 

berat semen. 

2.2 Paving Block 

2.2.1 Defenisi Paving Block 

Paving block juga dikenal sebagai interblock concrete. Sejak 1950an telah  

banyak digunakan di Belanda sebagai alternatif batu bata tradisional untuk 

pekerjaan jalan beton. Paving block adalah suatu komposisi bahan bangunan yang 

terbuat dari campuran semen portland atau bahan pengikat hidrolik sejenis, air dan 

agregat dengan atau tanpa bahan tambahan lain yang tidak menurunkan mutu beton. 

Paving block yang dipasang dengan jarak bebas pada setiap paving block dapat 

melewatkan 30 hingga 50 persen air, menjaga ketersediaan air di dalam tanah. 

Selain itu, paving block memiliki banyak variasi dalam bentuk, ukuran, warna, pola, 

tekstur permukaan, dan kekuatan. Selain itu, pemasangan paving block lebih 

mudah, cepat, dan tidak memerlukan alat khusus untuk pemasangannya. Paving 

block dibuat dari campuran semen Portland atau pengikat hidrolik seperti air dan 

agregat. 

Ketebalan paving block yang sering digunakan (spesifications for Precast 

Concrete Paving Block, 1980) yaitu: 

a. Ketebalan 6 cm, digunakan untuk beban lalu lintas ringan yang frekuensinya 

terbatas, seperti pejalan kaki, sepeda motor. 

b. Ketebalan 8 cm, digunakan untuk beban lalu lintas yang frekuensinya padat, 

seperti sedan, pick up, bus dan truk. 

c. Ketebalan 10 cm atau lebih, digunakam untuk beban lalu lintas yang super 

berat seperti crane, loader. 

2.2.2 Klasifikasi Paving Block 

Berdasarkan SK SNI T-04-1990-F, Klasifikasi Paving blok didasarkan atas 

bentuk, tebal, kekuatan, dan warna. Klasifikasi tersebut antara lain: 

a. Klasifikasi Berdasarkan Bentuk 

Bentuk Paving blok secara garis besar terbagi atas 2 macam, yaitu
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1). Paving block segi banyak 

 

Gambar 2. 1 Jenis-Jenis Paving Blok 

 

Pola pemasangan sebaiknya disesuaikan dengan tujuan penggunaannya. Pola 

yang umum dipergunakan ialah susun bata (Stretcher), anyaman tikar (Basket 

weave), dan tulangan ikan (Haerring bone). Untuk perkerasan jalan diutamakan 

pola tulang ikan karena mempunyai kuncian yang baik. Dalam proses 

pemasangannya, Paving block harus berpinggul dan pada tepi susunan Paving 

block biasanya dirurup dengan pasak yang berbentuk topi uskup. 

Beberapa pola pemasangan Paving block untuk lapisan perkerasan yang sering 

digunakan antara lain. 

Gambar  2. 2 Macam – Macam Pemasangan  Paving  Blok
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2). Paving blok segi empat besar 

b. Klasifikasi berdasarkan ketebalannya Ketebalan Paving block ada 

tiga macam, yaitu: 

1) Paving block dengan ketebalan 60 mm 

2) Paving block dengan ketebalan 80 mm 

3) Paving block dengan ketebalan 100 mm 

Pemelihan bentuk dan ketebalan dalam pemakaian harus disesuaikan 

dengan rencana penggunaanya dan kuat tekan Paving block tersebut 

juga harus diperhatikan. 

c. Klasifikasi berdasarkan kekuatan 

 

Pembagian kelas Paving blok berdasarkan mutu betonnya adalah: 

1) Paving block dengan mutu beton fc 37,35 Mpa 

 

2) Paving block dengan mutu beton fc 27,00 Mpa 

d. Klasifikasi berdasarkan warna 

Warna yang tersedia dipasaran antara lain abu-abu, hitam, dan 

merah. Paving blok yang berwarna kecuali menambah keindahan juga 

dapat digunakan untuk memberi batas pada perkerasan seperti tempat 

parkir, tali air, dan lain-lain. 

2.2.3 Mutu Paving Block 

Adapun syarat yang harus diperhatikan dalam menentukan mutu 

paving block dimana harus memenuhi syarat (SNI-03-0691-1996) 

diantaranya sebagai berikut: 

a.  Sifat tampak 

Bata beton harus mempunyai permuakaan yang rata, tidak terdapat 

retak retak dan cacat, bagian sudut dan rusuknya tidak mudah dirapuhkan 

dengan kekuatan jari tangan. 

b. Ukuran 

Bata beton (Paving block) harus mempunyai tebal nominal minimum 

60 mm dengan toleransi ±8%. 

c.  Sifat fisik 
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Bata beton (Paving block) harus mempunyai sifat-sifat fisik seperti 

pada tabel 2.1 dibawah ini:  

Tabel 2.1 Sifat Fisik Paving Block 

 

 

 

 

 

                          

Sumber: Bata beton (Paving blok), SNI 03-0691-1996  

Klasifikasi bata beton (paving block): 

a. Paving block mutu A: Digunakan untuk jalan 

b. Paving block mutu B: digunakan untuk pelataran parkir 

c. Paving block mutu C: digunakam untuk pejalan kaki 

d. Paving block mutu D: digunakan untuk taman dan lainnya 

Menurut British Standar Instituion 6717 part I 1986 tentang 

Precast Concrete Paving Block. Persyaratan untuk paving block antara 

lain: 

a. Paving block sebaiknya mempunyai ketebalan tidak kurang dari 60 

mm 

b. Ketebalan paving block yang baik yaitu 60 mm, 65 mm, 80 mm, dan 

100mm 

c. Paving block dengan bentuk persegi panjang sebaiknya mempunyai 

panjang 200 mm dan lebar 100 mm. 

d. Lebar tali air yang terdapat pada badan paving sebaiknya lebih dari 7 

mm

 
Mutu 

Kuat Tekan (MPa) Ketahanan aus 

(mm/menit) 

Penyerapan air 

rata-rata maks. 

Rata- 
rata 

Min Rata- 

rata 

Maks. % 

A 40 35 0,090 0,103 3 

B 20 17 0,130 0,149 6 

C 15 12,5 0,160 0,184 8 

D 10 8,5 0,219 0,251 10 
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e. Teloransi dimensi pada paving yang diijinkan yaitu: 

1) Panjang ± 2 mm. 

2) Lebar ± 2 mm. 

3) Tebal ± 3 mm 

Untuk perhitungan kuat tekan digunakan faktor koreksi terhadap 

ketebalan dengan nilai sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Faktor Koreksi Ketebalan Paving Blok 
 

KETEBALAN FAKTOR KOREKSI 

(MM) 

 

 

60-65 

Paving blok Paving blok 

1,00 1,06 

80 1,12 1,18 

100 1,18 1,24 

Sumber: Britis Standar Instituion 6717 part I 1986 

 

2.2.4 Material Penyusun Paving Blok 

a. Semen PCC 

Semen Portland adalah suatu bahan yang mempunyai sifat kohesif 

dan adhesive apabila bahan ini dicampurkan dengan bahan yang lain 

maka akan memungkinkan menyatukan menjadi satu kesatuan yang 

padat seperti batu. Sehingga didalam membangun bangunan/konstruksi 

banyak menggunakan semen portland sebagai bahan pekerjaan Paving 

blok atau beton. Bahan utamapembentuk semen adalah Kapur (CaO) 

yang berasal dari batu kapur; Silika (SiO
2
) yang berasal dari lempung 

alumina (Al2 O3) yang berasal dari lempung,sedikit magnesium (MgO) 

dan terkadang sedikit 1 alkali. Untuk mengontrol komposisi ditambahkan 

oksida besi dan untuk mengatur waktu ikat semen ditambahkan gypsum 

(CaSO4.2H2O). 
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b. Agregat Halus 

 

Pasir merupakan agregat halus dengan ukuran butiran antara 0,15 

mm dan 5 mm. Pasir yang baik digunakan untuk pengecoran adalah pasir 

dengan kandungan lumpur yang sedikit. Pasir umumnya berasal dari 

kawah gunung dan aliran sungai. Besaran percepatan maksimum pasir 

yang ditetapkan adalah4,7 mm sesuai standarisasi SNI 02-6820-2002. 

Tidak boleh lebih dari 5 mm. 

Menurut SNI 03-6821-2002 terdapat beberapa persyaratan agregat 

halus yang harus dipenuhi sesuai standar prosedur, sebagai berikut: 

a. Pasir terdiri dari butir-butir tajam dan keras. 

b. Butir-butir halus bersifat kekal artinya tidak mudah lapuk oleh 

pengaruh cuaca, seperti terik matahari dan hujan. Sifat kekal agregat 

halus dapat dujidengan larutan jenuh garam. Jika dipakai natrium 

sulfat maksimum bagianyang hancur adalah 10%. 

c. Agregat halus tidak mengandung lumpur lebih dari 5%. Apabila kadar 

lumpur lebih dari 5%, maka harus dicuci. Khususnya pasir untuk 

bahan pembuat beton. 

 

2.2.5 Metode Pembuatan Paving Blok 

Masyarakat biasanya menggunakan 2 metode dalam cara 

pembuatan Paving blok metode yang diguakan, yaitu: 

a. Metode konvensional 

Metode ini merupakan metode yang paling banyak digunakan oleh 

masyarakat Indonesia dan lebih dikenal dengan metode goblokan. Cara 

konvensional  dalam  pembuatan  Paving  blok  dilakukan  dengan 

menggunakan alat goblokan dengan beban pemadatan yang berpengaruh 

terhadap tenaga pekerjanya.
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Metode konvensioanl banyak digunakan oleh masyarakat sebagai 

industry rumah tangga karena selain alat yang digunakan sederhana, 

Gambar 2. 3 Prinsip Kerja Metode Konvensial 

Sumber : (Google) Rikki Ricardo Silalahi, 2021 

juga mudah dalam proses pembuatannya sehingga dapat digunakan oleh 

siapa saja semakin kuat tenaga orang yang mengerjakan maka akan 

semakin padat dan kuat Paving blok yang dihasilkan. Dilihat dari cara 

pembuatannya, akan mengakibatkan pekerja cepat kelelahan karena 

proses pemadatan dilakukan dengan menghantam alat pemadat pada 

adukan yang berada dalam cetakan. 

b. Metode mekanis 

Metode mekanis didalam masyarakat biasanya disebut metode press. 

Metode ini masih jarang digunakan karena untuk pembuatan Paving blok 

dengan metode mekanis membutukan alat yang relative mahal. Metode 

mekanis membutuhkan alat yang digunakan oleh pabrik dengan skala 

industri sedang atau besar. 

 

 
Gambar 2. 4 Prinsip kerja Metode Mekanis 

Sumber : (Google) Rikki Ricardo Silalahi, 2021 
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2.2.6 Perawatan Paving Blok 

Metode perawatan benda uji mengacu pada SNI-2493-2011. Setelah 

pembuatan sampel benda uji selesai, maka akan dilakukan perawatan 

(curring) dengan metode penyiraman seluruh permukaan Paving blok dengan 

menggunakan air tawar (freshwater) dengan menyimpan Paving blok di 

tempat yang aman dan hindari langsung dari terik matahari karena akan 

mempengaruh mutu dari Paving blok. Dari perawatan Paving bloksendiri itu 

tidak direndam secara langsung dikolam dengan beberapa waktu melainkan 

dipercik dengan air. 

2.2.7 Pengujian Paving Blok 

Pengujian yang akan dilakukan di laboratorium meliputi pengujian kuat 

tekandan daya serap air pada Paving blok. Berikut penjelasan masing-masing 

pengujian: 

A. Kuat tekan Paving blok 

Kuat tekan Paving blok adalah besaran beban yang mampu ditahan per 

satuanluas sebuah Paving blok sehingga Paving blok tersebut hancur akibat 

gaya tekan yang dihasilkan oleh mesin tekan. Menurut (SNI-03-0691- 

1996), Rumus yang digunakan untuk menghitung kuat tekan/kuat desak 

adalah sebagai berikut: 

𝜎 = 𝑃/𝐴………………………………………………………….…. (2.1) 

Dimana: 

σ = Kuat tekan/kuat desak Paving blok (kg/cm
2
) 

P = Beban maksimum (kg) 

A = Luas penampang benda uji (cm
2
) 

Kuat tekan rata-rata Paving blok didapat dari perhitungan jumlah kuat 

tekan Paving blok dibagi dengan jumlah sampel yang diuji. Umur benda 

uji yang akan di lakukan pada umur 91 hari.
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B. Daya serap air 

Daya serap air adalah ukuran kemampuan suatu beton berpori 

(reservoir) untuk mengalir fluida permeabilitas berpengaruh terhadap 

besarnya kemampuanproduksi (laju air) pada sumur-sumur penghasilnya. 

1. Berat basah (A) 

Paving blok direndam dalam keadaan bersih selama ±24 jam, 

kemudian diangkat dari air dan air sisanya dibiarkan menetes ±1 

menit, lalu Paving blok diseka permukaan dengan kain untuk 

menghilangkan kelebihan air masih tertinggal. 

2. Berat kering (B) 

Setelah itu Paving blok dikeringkan dalam dapur pengeringan pada 

suhu ±105 C sampai beratnya 2 kali penimbangan tidak berselisih 

lebih dari 0,2% dari penimbangan yang terdahulu (B). Selisih 

penimbangan (A) dan (B) adalah jumlah penyerapan air dan harus 

dihitung berdasarkan persen berat. 

Penyerapan air 
𝐴−𝐵 

𝑥 100% ............................................. ( 2 . 2 )  
𝐵 

Dimana: 

A = Berat Penimpang sebelum dikeringkan 

B = Berat penimpah setelah dikeringkan 

C. Porositas 

Porositas didefinisikan sebagai perbandingan volume pori (volume 

yang ditempati oleh fluida) terhadap volume total Paving blok (volume 

benda uji). Jarak pori pada Paving blok umumnya terjadi akibat kesalahan 

dalam pelaksanaan seperti faktor air semen yang berpengaruh pada letakan 

antara pasta semen dan agregat, besar kecilnya nilai slump pemilihan tipe 

susunan gradasi agregat gabungan, maupun terhadap lamanya pemadatan. 

Semakin tinggi tingkat kepadatan pada Paving blok maka semakin besar 

kuat tekan atau mutu Paving blok, sebaliknya semakin besar porositas 
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Paving blok, maka kekuatan beton akan semakin kecil. Menurut (ASTM C 

642 - 90), Rumus yang digunakan untuk menghitung kuat tekan/kuat 

desak adalah sebagai berikut: 

n = 𝐶−𝐴x100% ....................................................................................... (2.3) 
𝐶−𝐷 

Keterangan: 

n = Porositas benda uji (%) A = Berat 

kering oven (kg) 

C = Berat beton jenuh air setelah pendidihan (kg) 

D = Berat beton dalam air (kg) 

 

D. Acid Resistance 

Setelah perendaman 91 hari dilakukan uji kuat tekan dimana 

rumus yang digunakan persamaan: 

𝜎 = 𝑃/𝐴…………………………………………….………………. (2.4)  

Dimana: 

σ = Kuat tekan/kuat desak Paving blok (kg/cm
2
) P = Beban 

maksimum (kg) 

A = Luas penampang benda uji (cm
2
) 

 

E. Standar Deviasi 

Setelah hasil uji kuat tekan didapatkan lalu dilakukan perhitungan 

standar deviasi guna untuk mengetahui faktor perbedaan nilai dari 

masing- masing sampel dalam satu lokasi karena semakin besar 

penyimpangan (Sd) maka semakin kecil nilai kuat tekan bata yang 

didapatkan. 

Standar deviasi dapat dihitung dengan rumus: 

 

 
................................................................................... (2.5) 
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Keterangan:  

S = Standar Deviasi 

xi = Kuat Tekan Bata 

x = Kuat Tekan Rata – Rata 

n = Jumlah 

 

F. Electrical Resistivity 

Electrical resistivity adalah sifat spesifik dari suatu bahan untuk 

mengukur resistansi listrik atau seberapa kuat bahan tersebut menahan 

arus listrik. Resistivitas yang rendah artinya bahan yang mudah 

mengalirkan arus listrik. 

Nilai Electrical resistivity dapat dihitung menggunakan rumus: 

 = 
𝑅.𝐴 

𝐿 
...............................................................................................   (2.6) 

Dimana: 

 = resistivitas bahan (Ωm) 

R = resistansi (Ω) 

A = Luas Penampang (m
2
) 

L = Panjang (m) 

 

Tabel 2.3 Kisaran Resistivitas terkait resiko korosi
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